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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan strategi optimalisasi pemeliharaan sarana dan prasarana di jenjang Sekolah Menengah
Atas (SMA) untuk mengoptimalkan efisiensi operasional. Masalah yang diangkat adalah sering terjadinya
kerusakan fasilitas pendidikan yang berdampak pada proses pembelajaran dan operasional sekolah.
Ketidakefisienan dalam pemeliharaan dapat menyebabkan peningkatan biaya dan penurunan kualitas layanan
pendidikan. Adapun tujuan penelitian ini ialah guna menganalisis metode pemeliharaan yang efektif dan
berkelanjutan serta menyusun rekomendasi untuk meningkatkan efisiensi operasional sekolah. Penelitian ini
menerapkan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) guna meninjau berbagai studi terdahulu tentang
pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah, khususnya di tingkat SMA. Hasil dari SLR ini menunjukkan
bahwa pendekatan proaktif dalam pemeliharaan, penggunaan teknologi manajemen fasilitas, dan pelatihan staf
memiliki dampak positif terhadap efisiensi operasional. Urgensi penelitian ini terletak pada keterbatasan studi
yang secara komprehensif mengintegrasikan aspek manajerial dan teknologi dalam konteks pemeliharaan sarana
pendidikan, yang selama ini kurang mendapat perhatian dalam kajian literatur. Rekomendasi yang dihasilkan
dari penelitian ini bertujuan untuk membantu pihak sekolah, khususnya di jenjang SMA, dalam
mengimplementasikan strategi pemeliharaan yang lebih efektif, sekaligus memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan model manajemen fasilitas pendidikan berbasis efisiensi dan keberlanjutan.

Kata kunci: Efisiensi Operasional, Optimalisasi Pemeliharaan, Sarana dan Prasarana.

Optimization of Facilities and Infrastructure Maintenance to Increase Efficiency in Senior
High Schools: A Systematic Literature review

Abstract

This study discusses strategies for optimizing the maintenance of facilities and infrastructure at the Senior High
School (SMA) level to enhance operational efficiency. The issue addressed is the frequent damage to educational
facilities, which negatively impacts the learning process and school operations. Inefficiencies in maintenance
can lead to increased costs and decreased quality of educational services. The objective of this study is to
analyze effective and sustainable maintenance methods and to develop recommendations for improving school
operational efficiency. This research employs a Systematic Literature Review (SLR) approach to examine
previous studies related to the maintenance of school facilities, specifically at the Senior High School level. The
results of the SLR indicate that proactive maintenance approaches, the use of facility management technologies,
and staff training have a positive impact on operational efficiency. The urgency of this research lies in the
limited number of studies that comprehensively integrate managerial and technological aspects in the context of
educational facility maintenance, which has received insufficient attention in the literature. The
recommendations derived from this study aim to assist schools, particularly at the Senior High School level, in
implementing more effective maintenance strategies, while also contributing theoretically to the development of
an efficiency- and sustainability-based educational facility management model.

Keywords: Operational Efficiency, Maintenance Optimization, School Facilities and Infrastructure.

1. PENDAHULUAN

Sarana dan prasarana yang memadai merupakan komponen krusial dalam mendukung kelangsungan proses
pendidikan di tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA)[1]. Infrastruktur pendidikan yang berkualitas tidak hanya
menciptakan lingkungan fisik yang kondusif bagi siswa dan guru, tetapi juga memiliki implikasi langsung
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terhadap kelancaran aktivitas manajerial dan operasional sekolah secara menyeluruh [2]. Fasilitas yang terjaga
dengan baik terbukti berkontribusi terhadap peningkatan motivasi belajar, kenyamanan kerja guru, serta
efektivitas proses pembelajaran di SMA [3]. Namun demikian, di lapangan masih banyak sekolah menengah atas
yang menghadapi berbagai permasalahan serius terkait pemeliharaan fasilitas ini [4]. Permasalahan seperti
kerusakan berulang pada aset fisik, keterbatasan alokasi anggaran pemeliharaan, hingga rendahnya kompetensi
manajerial dalam pengelolaan aset menjadi tantangan utama yang belum tertangani secara sistematis [5].
Berbagai studi mencatat bahwa tantangan-tantangan tersebut pada akhirnya berdampak pada menurunnya
kualitas layanan pendidikan dan meningkatnya beban biaya operasional karena ketidakefisienan dalam proses
pemeliharaan.

Salah satu akar persoalan dari ketidakefisienan ini terletak pada pendekatan pemeliharaan yang bersifat
reaktif, yakni hanya melakukan perbaikan setelah terjadi kerusakan. Pendekatan seperti ini tidak hanya tidak
efektif dalam jangka panjang, tetapi juga terbukti menyebabkan pemborosan anggaran karena frekuensi
perbaikan yang tinggi dan tidak terencana [6]. Di sisi lain, pendekatan pemeliharaan yang bersifat preventif atau
proaktif, seperti yang diterapkan di institusi pendidikan di negara-negara maju, justru terbukti lebih efisien dan
berkelanjutan [7]. Selain pendekatan yang kurang tepat, persoalan lain yang memperparah kondisi ini adalah
minimnya pemanfaatan teknologi manajemen fasilitas serta kurangnya pelatihan dan pendampingan teknis bagi
staf sekolah SMA terkait pemeliharaan [8]. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak akan reformulasi
strategi pemeliharaan sarana dan prasarana yang tidak hanya menekankan pada aspek teknis, tetapi juga pada
tata kelola yang modern dan berbasis data [9].

Sejumlah penelitian sebelumnya telah menyoroti pentingnya pemeliharaan fasilitas pendidikan, namun
sebagian besar studi tersebut masih bersifat parsial dan kontekstual. Misalnya, studi oleh Anwar et al. (2020)
lebih berfokus pada pendekatan teknis pemeliharaan bangunan sekolah, sementara penelitian oleh Wicaksono
(2021) mengangkat isu manajemen aset tetapi tidak mengintegrasikan pendekatan teknologi dan sumber daya
manusia secara menyeluruh. Di sisi lain, kajian oleh Rahmawati (2022) menyoroti pentingnya pelatihan staf,
namun tanpa menjelaskan kaitannya dengan efisiensi operasional secara kuantitatif. Dengan demikian, terdapat
kekosongan dalam literatur berupa kurangnya studi yang secara komprehensif memetakan strategi pemeliharaan
sekolah, khususnya jenjang SMA, yang efektif, berkelanjutan, dan berbasis pendekatan multidimensional yang
mencakup aspek teknis, teknologi, dan tata kelola organisasi.

Dalam rangka meningkatkan efisiensi operasional sekolah menengah atas, perlu adanya strategi
pemeliharaan yang lebih efektif dan berkelanjutan. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan guna mengkaji
metode-metode pemeliharaan yang telah terbukti efektif berdasarkan kajian literatur sistematis (Systematic
Literature Review/SLR), serta menyusun rekomendasi yang dapat membantu sekolah SMA dalam menerapkan
strategi pemeliharaan yang lebih baik. Penerapan strategi yang tepat dalam pemeliharaan mampu meningkatkan
kualitas fasilitas sekaligus mengurangi biaya operasional yang tidak perlu, sehingga pada akhirnya mendukung
terciptanya lingkungan belajar yang lebih optimal bagi siswa [10].

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara sistematis berbagai metode pemeliharaan
sarana dan prasarana sekolah, khususnya di tingkat SMA, melalui pendekatan Systematic Literature Review
(SLR), guna merumuskan strategi yang terbukti efektif dalam meningkatkan efisiensi operasional sekolah. Hasil
dari penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan dalam literatur serta memberikan rekomendasi yang
aplikatif bagi pihak sekolah dan pemangku kebijakan pendidikan dalam menyusun model pemeliharaan yang
lebih adaptif, efisien, dan berkelanjutan. Secara eksplisit, tujuan dari penelitian ini adalah untuk: (1)
mengidentifikasi pendekatan pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah yang telah terbukti efektif berdasarkan
studi sebelumnya; (2) menganalisis keterkaitan antara strategi pemeliharaan dengan efisiensi operasional
sekolah; dan (3) menyusun rekomendasi strategis yang dapat diimplementasikan oleh sekolah SMA untuk
meningkatkan efisiensi dan kualitas layanan pendidikan.

2. METODE PENELITIAN

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR) dengan
mengacu pada model PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses) untuk
mengidentifikasi strategi optimal dalam pemeliharaan sarana dan prasarana sekolah, khususnya di jenjang
Sekolah Menengah Atas (SMA). Tahapan awal dimulai dengan perumusan pertanyaan penelitian yang terfokus
pada efektivitas strategi pemeliharaan dan kontribusinya terhadap efisiensi operasional sekolah SMA. Proses
penelusuran literatur dilakukan melalui basis data ilmiah seperti Google Scholar dan Publish or Perish [11].
menggunakan kata kunci seperti "pemeliharaan sarana pendidikan", "efisiensi operasional", dan "teknologi
manajemen fasilitas".

Kiriteria inklusi yang digunakan mencakup: (1) artikel yang dipublikasikan (2020-2025); (2) fokus pada
konteks pendidikan dasar dan menengah, khususnya SMA; dan (3) mengandung analisis empiris atau studi kasus
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terkait pemeliharaan fasilitas pendidikan [12]. Artikel yang tidak relevan, duplikat, atau tidak memenuhi kriteria
seleksi dikeluarkan dalam proses screening. Berdasarkan hasil penelusuran awal melalui mesin pencari Publish
or Perish, diperoleh sebanyak 100 artikel yang sesuai dengan kata kunci yang digunakan. Setelah melalui
tahapan penyaringan sesuai kriteria inklusi, dilakukan penilaian terhadap judul, abstrak, dan isi penuh (fu/l texf)
artikel. Dari proses tersebut, hanya 25 artikel yang dianggap memenuhi kelayakan dan relevansi substansial
untuk dianalisis lebih lanjut dalam studi ini.

Selanjutnya, proses seleksi mengikuti alur PRISMA yang terdiri atas empat tahap utama: identifikasi,
penyaringan (screening), kelayakan (eligibility), dan inklusi. Setiap artikel yang lolos seleksi selanjutnya
dianalisis secara mendalam, dengan ekstraksi data kunci seperti pendekatan pemeliharaan (reaktif, preventif, atau
proaktif), integrasi teknologi manajemen fasilitas, serta bentuk pelatihan yang diberikan kepada staf sekolah
SMA [13]. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis secara tematik untuk menemukan pola, kecenderungan,
serta kesenjangan yang ada dalam praktik pemeliharaan. Dari hasil sintesis ini, disusun rekomendasi strategis
berupa: penerapan pemeliharaan proaktif, pemanfaatan teknologi dalam manajemen fasilitas, serta penguatan
kapasitas SDM melalui pelatihan staf, sebagai upaya untuk meningkatkan efisiensi operasional sekolah SMA
secara berkelanjutan [14].
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan proses pengumpulan data dan penyaringan informasi melalui metode PRISMA, diperoleh
sebanyak 25 artikel yang memiliki relevansi pembahasan terkait “Strategi dan Efektivitas Pemeliharaan Sarana
dan Prasarana di Sekolah Menengah Atas (SMA)”. Sebaran artikel tersebut berdasarkan tahun publikasinya
adalah sebagai berikut: (1) terdapat 2 artikel pada tahun 2020, (2) 5 artikel pada tahun 2021, (3) 6 artikel pada
tahun 2023, dan (4) 9 artikel pada tahun 2024, (5) 3 artikel di tahun 2025

Setelah diperoleh 25 artikel yang sesuai dengan fokus dan pertanyaan penelitian, langkah selanjutnya
adalah melakukan pemetaan terhadap artikel-artikel tersebut berdasarkan informasi tahun terbit, nama penulis,
judul artikel, serta sumber publikasi (jurnal nasional maupun internasional yang terakreditasi). Informasi yang
telah terkumpul kemudian dianalisis dan dipetakan ke dalam pembahasan yang mengacu pada tiga fokus utama,
yaitu: (1) strategi pemeliharaan sarana dan prasarana yang digunakan di sekolah menengah atas (reaktif,

2686



Jurnal Pendidikan dan Teknologi Indonesia (JPTI) p-ISSN: 2775-4227
e-ISSN: 2775-4219

preventif, atau proaktif); (2) dampak integrasi teknologi manajemen fasilitas terhadap efisiensi operasional; dan
(3) tantangan dalam implementasi pelatihan dan penguatan kapasitas SDM sekolah dalam pemeliharaan fasilitas.

3.1. Strategi pemeliharaan sarana dan prasarana yang digunakan di sekolah menengah atas

Setelah melalui proses seleksi, peneliti memilih 11 artikel yang secara substansial relevan dengan strategi
pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah menengah atas (SMA). Proses pemilahan diawali dengan
peninjauan judul dan abstrak dari 100 artikel yang diperoleh melalui pencarian dengan Publish or Perish
menggunakan kata kunci yang telah ditentukan. Tahap awal ini bertujuan untuk menilai kesesuaian topik artikel
dengan fokus penelitian.

Artikel yang memenuhi kriteria awal kemudian ditelaah secara menyeluruh melalui pembacaan full text
untuk memastikan kualitas metodologi serta kesesuaian konten dengan pertanyaan penelitian. Pada tahap ini,
peneliti menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, seperti rentang tahun publikasi (2020-2025), fokus
konteks pendidikan SMA, dan adanya analisis empiris terkait pemeliharaan fasilitas. Hanya artikel yang
memenuhi standar metodologis dan relevansi konten yang disertakan dalam tinjauan. Setelah seleksi akhir,
sebanyak 11 artikel dipilih untuk dianalisis lebih lanjut. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi strategi
pemeliharaan yang digunakan, pemanfaatan teknologi, serta bentuk pelatihan staf yang dilaporkan dalam
masing-masing artikel. Informasi hasil analisis tersebut dirumuskan dan disajikan secara ringkas dalam Tabel 1.

Tabel 1. Strategi pemeliharaan sarana dan prasarana

No Artikel Strategi pemeliharaan sarana dan prasarana

1 [15] Strategi pemeliharaan sarana dan prasarana di SMA yang efektif adalah
pendekatan proaktif, pemanfaatan teknologi manajemen fasilitas, dan
pelatihan staf. Pendekatan proaktif mengurangi kerusakan dan biaya,
teknologi meningkatkan efisiensi pengelolaan, serta pelatihan memperkuat
kapasitas SDM. Integrasi ketiganya penting untuk menjaga keberlanjutan
dan efisiensi operasional sekolah. Penelitian selanjutnya dapat
mengembangkan model digital dan evaluasi dampak terhadap kualitas
pembelajaran.

2 [16] Aplikasi e-Krisna merupakan pintu masuk digital untuk pengajuan bantuan
pembiayaan sarana dan prasarana sekolah. Aplikasi ini mengintegrasikan
seluruh proses perencanaan, penganggaran, pelaksanaan, pemantauan,
evaluasi, dan audit secara transparan, akuntabel, dan paperless. Kepala
sekolah memegang peran sentral dalam pengelolaan sarana prasarana
dengan strategi manajemen yang baik, didukung keterlibatan masyarakat
melalui komite sekolah untuk meningkatkan mutu layanan pendidikan.

3 [17] Manajemen sarana dan prasarana dilakukan melalui beberapa tahapan
utama. Pertama, perencanaan pengadaan berdasarkan analisis kebutuhan,
pembiayaan, dan prioritas yang melibatkan guru dan siswa. Kedua,
pengadaan sarana melibatkan berbagai pihak seperti yayasan, pemerintah,
dan masyarakat untuk mendukung proses pembelajaran berkualitas. Ketiga,
inventarisasi dan pengawasan sarana dilakukan secara sistematis dengan
pencatatan lengkap. Keempat, penggunaan dan pemeliharaan rutin
dilaksanakan oleh staf yang ditugaskan, termasuk pemeliharaan berkala
seperti perbaikan dan perawatan fasilitas. Kelima, penghapusan sarana
dilakukan sesuai prosedur untuk mencegah pemborosan dan meringankan
beban kerja staf.

4 [18] Manajemen pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan melalui beberapa
tahapan utama. Pertama, perencanaan pemeliharaan jangka pendek dan
jangka panjang. Kedua, pengorganisasian tugas pemeliharaan kepada
petugas khusus sesuai bidangnya, seperti lingkungan, laboratorium, dan
perpustakaan. Ketiga, pembiayaan berasal dari berbagai sumber seperti dana
BOS, BPOPP, dan komite sekolah. Keempat, pelaksanaan pemeliharaan
meliputi pemeliharaan rutin dan preventif. Kelima, inventarisasi dan
pelaporan dilakukan melalui aplikasi manajemen barang dan administrasi
sekolah. Terakhir, strategi pemeliharaan juga mencakup program kurikulum
serta kerja sama dengan masyarakat sekitar untuk menjaga fasilitas sekolah.

5 [19] Pengadaan sarana dan prasarana dilakukan melalui proposal dan
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6 [20]
7 [21]
8 [22]
9 [23]
10 [24]
11 [25]

musyawarah tim pengembang seckolah yang melibatkan kepala sekolah,
pengelola, guru, dan komite sekolah, dengan dana dari pemerintah, sekolah,
dan orangtua. Pemanfaatan fasilitas disesuaikan dengan materi pembelajaran
dan menjadi tanggung jawab guru. Pemeliharaan sarana dilaksanakan secara
optimal melalui pengecekan, pencegahan, perbaikan ringan dan berat, serta
pemeliharaan harian dan berkala.

Perencanaan pengadaan sarana dan prasarana dimulai dengan analisis
kebutuhan dan penentuan prioritas sesuai anggaran dan kelayakan barang.
Pengorganisasian dilakukan dengan pembagian tugas dan wewenang kepada
para stakeholder yang terlibat dalam manajemen sarana dan prasarana.
Pelaksanaan mencakup klasifikasi, distribusi, inventarisasi, penyimpanan,
pemeliharaan, penghapusan, dan pelaporan. Tahap terakhir adalah
monitoring dan evaluasi untuk mengidentifikasi penyimpangan atau
penyalahgunaan fasilitas.

Strategi sekolah dalam mempertahankan akreditasi A pada aspek sarana dan
prasarana meliputi pembentukan tim khusus untuk menyusun bahan
akreditasi, memperbaiki kekurangan fasilitas, serta melakukan pemeliharaan
rutin sarana dan prasarana. Namun, sekolah menghadapi kendala utama
berupa keterbatasan dana yang mempengaruhi upaya pemeliharaan dan
peningkatan standar sarana dan prasarana.

Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan dilakukan dengan baik melalui
perencanaan, pengadaan, pengaturan, penggunaan, dan penghapusan yang
terstruktur sehingga sarana dan prasarana dapat dimanfaatkan optimal dalam
proses pembelajaran. Strategi yang diterapkan meliputi peningkatan
kreativitas guru dalam pemanfaatan fasilitas, penganggaran dana yang
memadai oleh sekolah, serta pemeliharaan dan penyimpanan sarana secara
rutin guna mendukung peningkatan mutu pembelajaran.

Sarana dan prasarana pendidikan merupakan faktor penting dalam
keberhasilan proses belajar mengajar yang harus dikelola dan dimanfaatkan
secara optimal. Sekolah perlu memiliki kemandirian dalam mengatur
kebutuhan sarana dan prasarana berdasarkan aspirasi warga sekolah dengan
tetap mengacu pada peraturan nasional. Manajemen sarana dan prasarana
yang terkonsep dan terarah akan membantu sekolah mencapai tujuan secara
efektif dan efisien.

Perencanaan sarana dan prasarana harus terintegrasi dalam rencana induk
pendidikan, mencakup tujuan jangka pendek dan panjang serta pelaksanaan
kurikulum. Pengadaan harus melalui perencanaan yang matang, beragam
cara, dan administrasi yang tertib agar dana dapat dipertanggungjawabkan.
Pemeliharaan efektif dilakukan dengan penempatan sesuai kebutuhan dan
pemantauan berkala. Penghapusan sarana dilakukan untuk mengelola umur
ekonomis barang melalui lelang atau pemusnahan.

Strategi pemeliharaan sarana dan prasarana dilakukan melalui penempatan
fasilitas sesuai kebutuhan, pendistribusian ke unit terkait seperti pustaka atau
laboratorium, serta pemantauan berkala oleh pengelola. Selain itu,
penghapusan barang yang telah melewati umur ekonomis juga penting untuk
menjaga efisiensi dan akuntabilitas, sekaligus memastikan fasilitas
pendidikan tetap optimal dan relevan digunakan.

3.2. Dampak integrasi teknologi manajemen fasilitas terhadap efisiensi operasional

Peneliti telah memilih 8 artikel yang relevan dengan pembahasan mengenai strategi pemeliharaan sarana
dan prasarana dalam meningkatkan efisiensi operasional sekolah. Proses pemilahan artikel dimulai dengan
meninjau judul dan abstrak untuk menilai sejauh mana keterkaitannya dengan pertanyaan penelitian. Artikel
yang dinilai memenuhi kriteria awal tersebut kemudian ditinjau lebih lanjut melalui pembacaan secara
menyeluruh terhadap teks lengkapnya (full text).

Pada tahap ini, peneliti menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat, seperti rentang tahun publikasi
(2020-2025), fokus pada jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA), serta adanya pendekatan empiris atau studi
kasus yang membahas pemeliharaan fasilitas pendidikan. Hanya artikel yang memiliki relevansi substansial dan
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memenuhi standar metodologi tertentu yang disertakan dalam tinjauan akhir 8 artikel. Setelah itu, peneliti
melakukan analisis terhadap setiap artikel dengan mengaitkan temuan-temuan tersebut pada tantangan dalam
menerapkan strategi pemeliharaan yang efektif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. Data hasil analisis
dirumuskan secara sistematis dan disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Dampak integrasi teknologi manajemen fasilitas

No Artikel Dampak integrasi teknologi manajemen fasilitas

1 [26] Integrasi teknologi dalam manajemen fasilitas pendidikan meningkatkan
efisiensi operasional melalui otomatisasi administrasi, kemudahan akses
informasi, dan percepatan proses kerja. Aplikasi penjadwalan, manajemen
tugas, dan evaluasi membantu mempercepat layanan pendidikan. Selain itu,
monitoring digital mempermudah pengambilan keputusan berbasis data.
Meskipun efektif, tantangan seperti kesenjangan digital dan keamanan data
tetap perlu diatasi secara strategis dan berkelanjutan.

2 [27] Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran kewirausahaan
berdampak positif terhadap efisiensi pengelolaan kantin sekolah. Aplikasi
digital membantu siswa mengakses data stok dan harga secara real-time,
serta meningkatkan transparansi dan akuntabilitas keuangan. Integrasi ini
tidak hanya memperkuat proses pendidikan, tetapi juga mendukung
manajemen fasilitas sekolah secara praktis dan efisien.

3 [28] Integrasi teknologi dan ketahanan pendidikan di Desa Telidik mendorong
transformasi sosial ekonomi yang signifikan. Teknologi pertanian
meningkatkan produktivitas, sementara pendidikan berbasis digital
membuka akses generasi muda terhadap keterampilan pasar kerja. Meskipun
masih menghadapi kendala infrastruktur dan kesenjangan pendidikan,
adaptasi masyarakat sangat baik. Dukungan berkelanjutan dari pemerintah
dan lembaga non-pemerintah dibutuhkan untuk memperkuat infrastruktur
dan mempercepat perubahan di wilayah pedesaan.

4 [29] Transformasi administrasi pendidikan di era digital menunjukkan dampak
signifikan melalui penerapan teknologi. Digitalisasi data, sistem informasi
terintegrasi, dan platform pembelajaran daring meningkatkan efisiensi
operasional dan kualitas layanan pendidikan. Teknologi bukan sekadar alat
bantu, tetapi elemen strategis. Tantangan seperti keamanan data dan
kebutuhan pengembangan profesional tetap ada. Penelitian ini menegaskan
pentingnya dukungan kebijakan untuk mendukung transformasi pendidikan
secara berkelanjutan.

5 [30] Penelitian ini menyimpulkan bahwa manajemen perencanaan pendidikan
yang terintegrasi dengan teknologi informasi berperan penting dalam
meningkatkan efisiensi. Teknologi membantu pengumpulan data,
perencanaan kurikulum, hingga pemantauan kemajuan. Penggunaan
teknologi juga mendorong kolaborasi antar pihak sekolah, guru, dan orang
tua, serta mengoptimalkan waktu dan sumber daya, sehingga pelaksanaan
pendidikan menjadi lebih efektif, terarah, dan responsif terhadap kebutuhan.

6 [31] Inovasi pemanfaatan teknologi informasi di MIS 05 Darussalam berdampak
positif terhadap efisiensi manajemen pendidikan, khususnya pada aspek
administratif dan E-learning. Namun, tantangan seperti keterbatasan
anggaran, pelatihan, dan akses teknologi masih menghambat. Solusi yang
dibutuhkan meliputi alokasi anggaran yang tepat, pelatihan berkelanjutan,
dan kebijakan kontekstual. Pendekatan holistik ini diharapkan mampu
memaksimalkan potensi teknologi dalam mendukung kualitas pendidikan.

7 [32] Pengembangan sistem informasi akademik berbasis Android di BIMBEL
Praja Edukasi Banda Aceh berhasil meningkatkan efisiensi manajemen data
yang sebelumnya dilakukan secara manual. Sistem ini menyederhanakan
proses absensi, penjadwalan, pencatatan nilai, dan pembayaran. Efisiensi
waktu meningkat drastis, dari 10 menit menjadi 1 menit per laporan.
Antarmuka ramah pengguna dan fitur notifikasi memperkuat komunikasi
orang tua dan pengelola, serta mendukung pengambilan keputusan berbasis
data secara real-time.
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8 [33] Implementasi integrasi teknologi dalam manajemen fasilitas pendidikan
meningkatkan mutu dan efisiensi secara berkelanjutan. Penggabungan
sistem penjaminan mutu internal dan eksternal memungkinkan pengambilan
keputusan berbasis data yang lebih akurat. Dukungan kepemimpinan
visioner, partisipasi aktif seluruh elemen, serta inovasi teknologi menjadi
kunci keberhasilan. Meskipun menghadapi tantangan budaya dan
administratif, strategi kolaboratif dan pelatihan berkelanjutan memperkuat
sistem manajemen mutu yang adaptif dan efektif.

3.3. Tantangan dalam implementasi pelatihan dan penguatan kapasitas SDM sekolah dalam
pemeliharaan fasilitas

Setelah melalui serangkaian tahapan seleksi, peneliti akhirnya menetapkan 6 artikel yang dinilai paling
relevan dan sesuai dengan fokus pembahasan mengenai strategi pemeliharaan sarana dan prasarana di sekolah,
khususnya dalam konteks peningkatan efisiensi operasional. Seleksi artikel diawali dengan peninjauan judul dan
abstrak guna menilai keterkaitannya dengan rumusan masalah dalam penelitian ini. Artikel yang dianggap layak
berdasarkan tinjauan awal tersebut kemudian dianalisis lebih mendalam melalui pembacaan isi lengkapnya.

Pada tahap evaluasi lanjutan ini, peneliti menerapkan kriteria inklusi dan eksklusi yang ketat untuk
memastikan bahwa hanya artikel yang memenuhi standar ilmiah dan metodologis yang diikutsertakan dalam
tinjauan akhir. Enam artikel terpilih ini dipilih karena mampu memberikan kontribusi nyata terhadap
pemahaman tentang strategi pemeliharaan yang efektif di lingkungan sekolah. Selanjutnya, setiap artikel
dianalisis dengan mengaitkan konten dan temuannya terhadap isu-isu strategis dalam manajemen fasilitas
pendidikan, seperti pendekatan proaktif, dukungan teknologi, dan pelatihan staf. Hasil analisis dari masing-
masing artikel dirangkum dalam Tabel 3.

Tabel 3. Tantangan dalam implementasi pelatihan dan penguatan kapasitas SDM sekolah

No Artikel Tantangan dalam implementasi pelatihan dan penguatan kapasitas

1 [34] Tantangan dalam implementasi pelatihan dan penguatan kapasitas SDM
sekolah meliputi keterbatasan infrastruktur digital dan kebutuhan
peningkatan keterampilan staf perpustakaan. Meskipun ada upaya
digitalisasi melalui aplikasi, sistem administrasi masih belum sepenuhnya
digital. Diperlukan pelatihan berkelanjutan dan pengembangan kompetensi
untuk mendukung transformasi pengelolaan fasilitas secara modern dan
efisien. 2025

2 [35] Tantangan manajemen pendidikan di Indonesia meliputi keterbatasan
sumber daya finansial dan SDM, perubahan kurikulum, serta birokrasi yang
kompleks. Keterlibatan masyarakat rendah dan disparitas akses pendidikan
juga menjadi kendala. Pemberdayaan sekolah melalui otonomi, pelatihan
guru, dan kolaborasi lokal dapat meningkatkan inovasi, efisiensi anggaran,
dan kualitas pengajaran secara signifikan. 2023

3 [36] Implementasi digitalisasi pendidikan fokus pada evaluasi infrastruktur TIK,
penyediaan perangkat teknologi, dan peningkatan kualitas internet.
Penggunaan platform pembelajaran online mempermudah akses materi dan
komunikasi. Pelatihan berkala bagi guru memperkuat kompetensi teknologi
agar pembelajaran lebih interaktif dan relevan, menciptakan ekosistem
pendidikan modern yang adaptif dan inklusif. 2024

4 [37] Era digital ditandai dengan hadirnya teknologi canggih seperti kecerdasan
buatan dan digitalisasi layanan yang memengaruhi bidang pendidikan.
Pemanfaatan teknologi digital dalam pembelajaran menjadi hal umum.
Pemberdayaan sumber daya manusia, khususnya tenaga pendidik, sangat
penting agar tetap relevan dan meningkatkan mutu pendidikan.
Kepemimpinan kuat diperlukan untuk mendukung pengembangan SDM
secara terencana meski terkendala finansial. 2024

5 [38] Perkembangan teknologi informasi, khususnya Internet of Things (IoT),
membawa transformasi besar dalam pendidikan dengan menciptakan
lingkungan pembelajaran interaktif dan pengelolaan fasilitas yang efisien
berbasis data. IoT dapat diterapkan pada smart classroom, manajemen
energi, absensi, dan keamanan. Tantangan meliputi infrastruktur, biaya,
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SDM, dan keamanan data, sehingga diperlukan penguatan kapasitas digital
dan kebijakan perlindungan data secara bertahap. 2025

6 [39] Pengelolaan aset sekolah efektif jika didukung program pengembangan
SDM yang terstruktur dan berkelanjutan, disesuaikan dengan kebutuhan
spesifik sekolah. Program ini meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab
karyawan terhadap pemeliharaan aset. Keberhasilan tergantung pada
komitmen seluruh pemangku kepentingan dan sinergi antar komponen
sekolah. Monitoring dan evaluasi berkelanjutan juga penting untuk
mengoptimalkan hasil program. 2024

3.4. Pembahasan

Permasalahan pemeliharaan sarana dan prasarana di Sekolah Menengah Atas (SMA) tidak hanya
menyangkut aspek teknis, tetapi lebih jauh merupakan persoalan sistemik yang melibatkan strategi manajerial,
kapabilitas sumber daya manusia, dan efektivitas pemanfaatan teknologi informasi. Berdasarkan hasil sintesis
dari 25 artikel yang ditelaah melalui pendekatan Systematic Literature Review (SLR), dapat disimpulkan bahwa
upaya optimalisasi pemeliharaan yang bertujuan untuk meningkatkan efisiensi operasional sekolah
membutuhkan pendekatan yang bersifat integratif, multidimensi, dan berkelanjutan.

Pertama-tama, dari sisi strategi pemeliharaan, ditemukan adanya kecenderungan umum bahwa banyak
sekolah masih mengandalkan pendekatan reaktif, yakni perbaikan dilakukan hanya setelah fasilitas mengalami
kerusakan. Pendekatan ini memang memberikan solusi jangka pendek, tetapi berisiko tinggi terhadap
pembengkakan biaya, kerusakan lanjutan, serta gangguan terhadap proses belajar mengajar [40]. Artikel-artikel
yang dianalisis menggambarkan bagaimana pendekatan ini menjadi akar ketidakefisienan, terutama di sekolah
yang tidak memiliki sistem pencatatan kondisi aset secara berkala.

Sebagian sekolah yang lebih adaptif telah mulai menerapkan pendekatan preventif, yaitu dengan
menjadwalkan inspeksi dan perawatan rutin terhadap aset-aset penting seperti ruang kelas, laboratorium,
instalasi listrik, dan peralatan TIK [41]. Strategi ini terbukti lebih hemat biaya dalam jangka panjang, meskipun
masih bersifat prosedural dan belum sepenuhnya menyentuh aspek perencanaan strategis. Lebih dari itu,
pendekatan proaktif yang telah terbukti paling efektif menurut berbagai studi dalam literatur masih sangat
terbatas implementasinya [42]. Pendekatan ini melibatkan tidak hanya inspeksi dan perbaikan, tetapi juga
analisis prediktif, perencanaan jangka panjang, pelibatan semua elemen sekolah, serta kolaborasi dengan pihak
eksternal untuk mendukung keberlanjutan.

Secara lebih rinci, strategi proaktif memerlukan struktur manajerial yang fleksibel namun terorganisir.
Sekolah-sekolah yang berhasil mengimplementasikan strategi ini menunjukkan adanya team task force khusus
pemeliharaan, penggunaan data historis kerusakan untuk menentukan prioritas tindakan, serta pemanfaatan
sistem evaluasi berbasis indikator kinerja fasilitas. Hal ini menunjukkan bahwa strategi pemeliharaan bukan lagi
sekadar kegiatan operasional, tetapi telah menjadi bagian dari manajemen mutu pendidikan yang strategis [43].

Selanjutnya, teknologi informasi memainkan peran penting dalam memperkuat efektivitas strategi
pemeliharaan tersebut [44]. Integrasi teknologi dalam manajemen fasilitas sekolah muncul sebagai tren kuat
dalam literatur, khususnya pascapandemi COVID-19 yang mendorong digitalisasi berbagai aspek layanan
pendidikan. Berbagai aplikasi digital seperti sistem inventarisasi aset, pelaporan online, dashboard evaluasi
kondisi fasilitas, hingga pengelolaan anggaran berbasis web telah dikembangkan dan diterapkan, meskipun
tingkat adopsinya masih belum merata. Sekolah yang memiliki literasi digital tinggi dan dukungan infrastruktur
memadai terbukti lebih siap dalam mengelola sarana secara efisien [45].

Pemanfaatan teknologi terbukti memberikan dampak positif pada efisiensi operasional, seperti
mempercepat pelaporan kerusakan, meminimalisir human error dalam pencatatan, dan meningkatkan
transparansi penggunaan anggaran [46]. Bahkan, beberapa studi mencatat bahwa sekolah yang telah
mengintegrasikan sistem digital mampu menurunkan waktu proses administratif hingga lebih dari 50%, serta
meningkatkan akurasi inventarisasi aset hingga 90%. Namun demikian, masih terdapat kesenjangan digital
antara sekolah di wilayah perkotaan dan pedesaan, terutama terkait akses internet, perangkat pendukung, dan
keterampilan pengguna [47].

Tantangan lain yang tak kalah penting adalah rendahnya kesiapan sumber daya manusia (SDM) dalam
mengoperasikan sistem pemeliharaan berbasis teknologi. Literasi digital staf sekolah masih menjadi kendala
utama, terutama di kalangan tenaga kependidikan non-IT yang tidak memiliki latar belakang teknis [48].
Pelatihan yang ada sering kali bersifat satu arah, tidak berkelanjutan, dan tidak berbasis pada kebutuhan nyata di
lapangan. Selain itu, tidak semua sekolah memiliki kebijakan internal untuk mendukung pengembangan
kompetensi staf secara rutin. Ini mengindikasikan adanya kesenjangan serius antara kemajuan teknologi dan
kapasitas pelaku pengelolaannya [49].
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Lebih lanjut, sebagian besar artikel mengkritisi lemahnya sistem pelatihan dan penguatan kapasitas SDM
yang tersedia saat ini. Pelatihan lebih sering difokuskan pada guru dalam konteks pembelajaran, sementara
pengelola fasilitas cenderung diabaikan. Padahal, pelatihan staf dalam bidang manajemen aset dan pemeliharaan
memiliki dampak langsung terhadap efisiensi operasional sekolah. Penguatan kapasitas SDM seharusnya tidak
hanya mencakup pelatihan teknis, tetapi juga kemampuan manajerial seperti perencanaan, monitoring, evaluasi,
dan pelaporan [50].

Pengembangan SDM di bidang pemeliharaan memerlukan pendekatan berjenjang, yang mencakup
pelatihan dasar bagi operator fasilitas, penguatan manajerial untuk kepala sekolah dan wakil sarana, serta
pelatihan kebijakan untuk dinas pendidikan. Selain itu, kolaborasi lintas sektor juga penting, misalnya dengan
melibatkan dinas PU, perguruan tinggi, atau lembaga pelatihan teknis yang dapat menyuplai pengetahuan dan
praktik terbaik dalam bidang pemeliharaan fasilitas publik [51].

Dengan mengacu pada sintesis hasil studi literatur ini, dapat disimpulkan bahwa tantangan terbesar dalam
pemeliharaan sarana dan prasarana bukan semata-mata pada keterbatasan sumber daya, tetapi pada
ketidaktersediaan sistem yang mampu mengintegrasikan strategi, teknologi, dan pengembangan SDM secara
berkesinambungan [52]. Oleh karena itu, reformulasi kebijakan dan praktik manajemen fasilitas pendidikan
menjadi hal yang mendesak untuk dilakukan, terutama di tingkat sekolah menengah atas, agar efisiensi
operasional tidak hanya menjadi slogan administratif, tetapi benar-benar terwujud dalam praktik sehari-hari, dari
uraian tersebut, tampak bahwa efisiensi operasional sekolah hanya dapat dicapai jika terdapat integrasi
menyeluruh antara strategi, teknologi, dan SDM [53]. Ketiganya tidak bisa berjalan sendiri-sendiri. Strategi yang
canggih tidak akan efektif tanpa pelaku yang kompeten [54]. Teknologi yang canggih akan sia-sia tanpa SDM
yang mampu menggunakannya [55]. Dan sebaliknya, SDM yang berkualitas pun akan kesulitan bekerja jika
tidak ada strategi dan sistem pendukung yang jelas [56].

3.4.1. Implikasi Teoretis

Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi penting terhadap pengembangan teori dalam bidang
manajemen pendidikan, khususnya terkait manajemen fasilitas dan efisiensi operasional di institusi pendidikan
menengah. Kajian ini memperkuat dan memperluas pemahaman mengenai hubungan antara strategi
pemeliharaan dan kinerja operasional sekolah, yang selama ini masih banyak dibahas secara terpisah.

Implikasi teoretis yang dapat ditarik adalah bahwa pendekatan pemeliharaan yang proaktif dan berbasis
teknologi merupakan dimensi baru dalam manajemen fasilitas pendidikan yang harus dimasukkan ke dalam
model-model teoretis manajemen sekolah modern [57]. Model manajemen konvensional yang berfokus pada
input-output saja tidak lagi memadai, karena manajemen fasilitas kini harus mempertimbangkan faktor integrasi
teknologi, efisiensi biaya, serta penguatan kapasitas SDM [58].

Penelitian ini juga menawarkan kerangka konseptual yang dapat digunakan sebagai dasar pengembangan
model sistemik pemeliharaan sarana pendidikan, di mana strategi, teknologi, dan sumber daya manusia saling
terintegrasi dalam satu ekosistem manajemen yang berkelanjutan [59]. Dengan demikian, hasil penelitian ini
dapat menjadi landasan teoretis bagi studi-studi selanjutnya yang ingin menguji efektivitas model manajemen
fasilitas berbasis efisiensi dan keberlanjutan, baik secara kuantitatif maupun kualitatif [60].

3.4.2. Implikasi Praktis

Secara praktis, temuan penelitian ini memberikan arah yang jelas bagi pihak sekolah, pengelola pendidikan,
dan pembuat kebijakan dalam menyusun dan melaksanakan strategi pemeliharaan fasilitas yang lebih efektif.
Beberapa implikasi praktis yang dapat diambil, antara lain:

1. Sekolah perlu beralih dari pendekatan reaktif ke pendekatan proaktif dalam pemeliharaan sarana dan
prasarana. Hal ini dapat dimulai dengan menyusun rencana pemeliharaan jangka pendek dan jangka
panjang yang berbasis pada data kondisi aset [61].

2.  Pemanfaatan teknologi informasi harus diintegrasikan dalam sistem manajemen fasilitas sekolah, mulai dari
inventarisasi barang, jadwal pemeliharaan, hingga pelaporan dan evaluasi. Penggunaan aplikasi atau sistem
digital akan mempercepat proses dan meningkatkan akurasi data [62].

3. Pelatihan staf sekolah, terutama tenaga teknis dan tata usaha, harus menjadi program rutin dan terencana.
Pelatihan tidak hanya fokus pada aspek teknis, tetapi juga manajerial dan teknologi, agar staf mampu
menjalankan sistem pemeliharaan yang modern dan efisien [63].

4. Pemerintah daerah dan dinas pendidikan diharapkan menyediakan dukungan kebijakan dan anggaran
khusus untuk pemeliharaan sarana prasarana, serta memfasilitasi kerja sama sekolah dengan pihak eksternal
seperti penyedia layanan teknologi dan pelatihan profesional [64].
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5. Kepala sekolah dan tim manajemen harus membangun budaya organisasi yang mendukung perawatan
fasilitas sebagai bagian dari tanggung jawab bersama, bukan hanya dibebankan kepada staf tertentu.
Keterlibatan guru dan siswa juga penting untuk menjaga keberlanjutan fasilitas pendidikan [65].

4. DISKUSI

Hasil penelitian ini menegaskan bahwa efektivitas pemeliharaan sarana dan prasarana di tingkat Sekolah
Menengah Atas (SMA) dipengaruhi oleh keterpaduan strategi proaktif, pemanfaatan teknologi informasi, serta
penguatan kapasitas SDM secara berkelanjutan. Ketiga komponen ini saling mendukung dan membentuk sistem
manajemen fasilitas pendidikan yang efisien, adaptif, dan berorientasi jangka panjang. Untuk menguji kekuatan
temuan ini, perlu dilakukan perbandingan dengan hasil penelitian terdahulu yang telah berkontribusi dalam
literatur.

Pertama, dalam hal strategi pemeliharaan, temuan ini konsisten dengan pendapat Ya’cub dan Ga’a (2021)
yang menyatakan bahwa, “pendekatan proaktif dalam pemeliharaan tidak hanya mengurangi frekuensi
kerusakan, tetapi juga menekan pembiayaan tak terduga serta meningkatkan kesiapan fasilitas dalam mendukung
pembelajaran” [15]. Meskipun demikian, studi Ya’cub dan Ga’a masih bersifat konseptual dan belum
menjabarkan model implementasi berbasis manajemen risiko, seperti yang ditekankan dalam penelitian ini.
Selain itu, artikel dari Zhafirah dan Nurlaeli (2024) juga menyoroti pentingnya pendekatan sistemik, di mana
“pemeliharaan harus menjadi bagian dari siklus manajemen fasilitas, mulai dari perencanaan, pengadaan,
klasifikasi, penyimpanan, hingga evaluasi” [20]. Temuan ini memperkuat argumen bahwa pemeliharaan harus
menjadi bagian integral dari tata kelola sekolah, bukan sekadar tindakan teknis insidentil.

Kedua, dalam hal pemanfaatan teknologi, penelitian ini memperluas cakupan dari studi Rehalat (2024)
yang berfokus pada integrasi sistem informasi dalam pengelolaan kantin sekolah. Rehalat menulis bahwa,
“penggunaan aplikasi digital terbukti meningkatkan transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan fasilitas,
termasuk pemantauan stok, harga, dan pelaporan keuangan” [27]. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
teknologi berdampak langsung terhadap efisiensi layanan, termasuk layanan penunjang pendidikan seperti sarana
dan prasarana. Dalam konteks yang lebih luas, Purwani et al. (2025) juga menjelaskan bahwa, “transformasi
digital administrasi sekolah merupakan kunci efisiensi operasional dan pengambilan keputusan berbasis data”
[29]. Namun, penelitian ini menambahkan bahwa transformasi digital tersebut tidak akan berjalan maksimal
tanpa dukungan literasi digital dari seluruh elemen SDM sekolah.

Ketiga, pada aspek pengembangan SDM, temuan ini memperkuat hasil studi Leo Tarnando dan Rusdiyanto
(2024) yang menyatakan, ‘“keberhasilan pengelolaan aset sangat bergantung pada keberadaan program
pengembangan SDM yang terstruktur dan berkelanjutan, serta komitmen dari seluruh pemangku kepentingan
sekolah” [39]. Sementara itu, Muljanah et al. (2025) menekankan bahwa digitalisasi perpustakaan sebagai salah
satu bagian dari fasilitas sekolah hanya efektif jika diiringi dengan “pelatihan literasi digital dan penguatan
kapasitas staf yang bertanggung jawab” [34]. Dengan demikian, pelatihan yang hanya bersifat seremonial atau
satu kali tidak cukup untuk menciptakan perubahan sistemik dalam manajemen fasilitas sekolah.

Perbandingan dengan berbagai literatur ini mengungkapkan bahwa meskipun terdapat kesamaan temuan
mengenai pentingnya strategi proaktif, teknologi, dan penguatan SDM, namun masih banyak studi terdahulu
yang membahas ketiga aspek tersebut secara terpisah. Kontribusi utama dari penelitian ini adalah menyatukan
ketiganya ke dalam satu kerangka integratif yang saling mendukung. Ketika strategi yang dirancang baik
diimplementasikan dengan dukungan teknologi yang tepat dan SDM yang kompeten, maka efisiensi operasional
sekolah dapat tercapai secara nyata dan berkelanjutan.

Lebih lanjut, dibandingkan dengan literatur yang lebih bersifat lokal atau berbasis studi kasus, pendekatan
SLR yang digunakan dalam penelitian ini memberikan landasan yang lebih luas dan representatif. Hal ini
memungkinkan identifikasi pola-pola umum dan juga variasi strategi yang dapat diterapkan pada konteks yang
berbeda, termasuk di sekolah dengan keterbatasan sumber daya. Oleh karena itu, temuan penelitian ini dapat
menjadi rujukan penting dalam perumusan kebijakan pendidikan yang lebih responsif terhadap kebutuhan
lapangan, baik di tingkat satuan pendidikan maupun di tingkat pembuat kebijakan.

5. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa upaya optimalisasi pemeliharaan sarana dan prasarana di Sekolah
Menengah Atas (SMA) sangat bergantung pada keterpaduan antara strategi manajemen yang diterapkan,
integrasi teknologi manajemen fasilitas, dan penguatan kapasitas sumber daya manusia. Strategi pemeliharaan
proaktif terbukti lebih efektif dibandingkan pendekatan reaktif dan preventif dalam menekan biaya operasional
jangka panjang serta menjaga ketersediaan fasilitas yang layak guna mendukung proses belajar mengajar. Selain
itu, penggunaan teknologi informasi seperti sistem digital inventarisasi, pelaporan kerusakan daring, dan
dashboard pemantauan fasilitas secara real-time berkontribusi langsung terhadap efisiensi, transparansi, dan
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kecepatan dalam pengambilan keputusan manajerial. Namun, efektivitas dari dua elemen tersebut sangat
ditentukan oleh kesiapan SDM, yang saat ini masih menghadapi tantangan dalam hal pelatihan teknis, literasi
digital, dan kelembagaan pelatihan.

Secara keilmuan, penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam memperkaya kajian manajemen
pendidikan, khususnya dalam hal pengelolaan fasilitas sekolah yang selama ini masih dipandang sebagai aspek
administratif semata. Penelitian ini mengusulkan kerangka integratif yang memandang pemeliharaan bukan
sekadar kegiatan teknis, melainkan sebagai proses manajerial strategis yang beririsan dengan tata kelola, inovasi
teknologi, dan pengembangan profesional SDM. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperluas spektrum
literatur dari pendekatan sektoral ke arah pendekatan sistemik dalam manajemen sarana pendidikan.

Rekomendasi praktis yang dapat diajukan adalah perlunya penyusunan kebijakan pemeliharaan berbasis
data di tingkat satuan pendidikan, penyediaan anggaran khusus untuk digitalisasi manajemen fasilitas, serta
integrasi pelatihan teknis ke dalam program pengembangan SDM sekolah. Sekolah juga disarankan untuk
membangun budaya organisasi yang menghargai keberlanjutan fasilitas, dengan melibatkan seluruh elemen
sekolah secara partisipatif.

Arah penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada pengujian model pemeliharaan proaktif berbasis
teknologi secara langsung di sekolah dengan pendekatan studi lapangan atau studi eksperimen. Penelitian
lanjutan juga dapat menggali efektivitas kebijakan pemeliharaan di tingkat dinas pendidikan serta
mengeksplorasi potensi kolaborasi antara sekolah dan pihak eksternal, seperti dunia industri atau perguruan
tinggi, dalam mendukung profesionalisasi manajemen fasilitas sekolah.
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